BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian kali penulis menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif, yang mana pendekatan penelitian kuantitatif merupakan suatu

pendekatan yang berlandasakan teori dan filsafat-filsafat positif, yang digunakan

untuk meneliti populasi dan sage€l Nguentu dan pengumpulan datanya

menggunakan subjek dari populasi yaitu pelanggan dari produk Ms Glow

yang sudah memiliki Id card yang berjumlah 95 anggota.

3.2.2 Sampel
Sampel merupakan teknik yang digunakan dalam pengambilan keputusan

penelitian dengan tujuan sampel mana yang akan digunakan dalam
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penelitian tersebut. Menurut Sugiono (2015:08) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dalam penelitian.
Karena pelanggan yang sudah bermember di klinik Ms Glow dee beauty
sebanyak 95 anggota, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam
penelitian kali ini sebanyak 95 responden. Teknik pengambilan sampel
yaitu Probability Sampling, dimana teknik probability sampling merupakan

teknik yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi

Menurut Sugiyga# #2015) sam nuh merup{kaaieknik dari penentuan

sampel #03 @?)ta popula Iyaﬂ

/”*;'»f\x\?%w

membuat perbandigas
Memperoleh sumber data, penulis menggunakan sumber data primer, yang mana
menurut Sugianto (2017:178) data primer merupakan data yang didapat dari
sumber pertama, baik dari individu atau kelompok seperti hasil wawancara
ataupun angket, kemudian dari data-data tersebut dikumpulkan, diteliti dan diolah

menjadi data perolehan dari dilakukannya penelitian.
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3.3.2 Sumber Data

Sumber data untuk penelitian kali ini penulis memperoleh data dari pemilik klinik
Ms Glow dee dan untuk data primer dalam penelitian kali ini didapat oleh peneliti
dari penyebaran kuisioner-kuisioner tentang pengaruh sosial media, infuencer dan
customer review terhadap keputusan pembelian produk Ms Glow yang tujukan

kepada pelanggan dari produk Ms Glow.

keputusan dengan

Mmana men

Penelitian kali ini peglié melakukaM Ej?%lan data

influence /;/'Lew(
/|
konsumen, g iti \gERaLa JF“ \&ﬂ

dengan cara seoran@spageTisgembepileas aLeeTlagyaall yang tertulis untuk
dijawab oleh responden (Sugiyono, 2014 : 230). Tujuan dari adanya kuisioner ini
adalah untuk memperoleh data dari persepsi-persepsi pelanggan terhadap
pengaruh variabel sosial media, influencer dan customer review terhadap

keputusan pembelian produk dari Ms Glow.
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3.5 Teknik Pengukuran Data

Pengukuran variabel dilakukan dengan alat bantu yang diisi oleh responden
melalui penyebaran kuisioner yang telah dilakukan peneliti. Dalam pengukuran
kuisioner variabel menggunakan skala likert dalam bentuk tabel. Menurut
Sugiyono (2013:81), skala likert berisi 5 tingkat preferensi jawaban responden
dengan rincian sebagai berikut :

1.  Untuk jawaban sangat setuju (SS) )

Untuk jawaban setuj

kuantitatif ataupun kualitatif. Penelitian kali ini, penulis menggunakan 2 jenis
variabel yang terdiri dari variabel bebas (variable independent yaitu sosial media,
influencer dan customer review) dan variabel terikat (variable dependent yaitu

keputusan pembelian).

3.6.1 ldentifikasi Operasional Variabel

Variabel dalam penelititan kali ini peneliti mengelompokkan sebagai berikut :
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1.  Variabel Dependent atau terikat (). Terdiri dari :
a.  Variabel keputusan pembelian (Y)
Meliputi :
1)  Nilai (Value)
2)  Interaksi

3)  Efisiensi

4)  Kebutuhan

2. Variabel Independet 3

4) Simmilarity

c.  Variabel Customer Review (X3)
Meliputi :
1) Spontanitas
2) Popularitas

3) Beuaty Vlogger

43



3.6.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (2015), yaitu suatu definisi yang
akan diberikan kepada suatu variabel dengan memberikan arti yang digunakan
untuk mengukur variabel tersebut.
1.  Variabel Independent atau variabel bebas (X)

Sugiono (2013:39), mengatakan bahwa variabel independent merupakan

variabel yang mempengaruhi atau merupakan variabel yang menjadi sebab

awgl dependent (terikat). Yang

media instagram sendiri memiliki perbedaaan dengan aplikasi sosial
media yang lainnya. Seperti pada saat kita akan membagikan
pengalaman dalma pembelian suatu produk kita dalam
membagikannya baik berupaka gambar ataupun vidio yang mana
untuk slide (vidio,gambar) selnajutnya tidak dapat dilihat jadi

memunculkan rasa semakin penasaran bagi orang yang melihatnya.
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Indikator dari sosial media diantaranya : informasi, relations dan juga
kesan, jadi apakah dengan sosial media, untuk mencari dan sebagai
tambahan masukan kita semua dapat mencarinya dengan mudah dan
juga lengkap. Kemudian unuk relations dengan sosial media, hubungan
antara penjual dan pembeli menjadi lebih dekat meskipun jaraknya
jauh dan untuk kesan dengan sosial media pemilik dapat dengan cepat

dan mudah untuk mengetahui kesan dari pelanggan, seperti jika

pelanggan mempg e ek DETAL apa yang harus diperbaiki

gfn dan jikwlﬂl’qgan berkK§mMag{ar baik strategi apa

an oleh pemil

ahli, daya tarik, penghargaan dan juga kesamaan. Dari indikator-
indikator tersebut yang dapat memungkinkan orang atau calon
pelanggan lain untuk tertarik degan konten yang dibuatnya. Dapat
dipercaya (trustworthinnes) menurut Shimp (2014) adalah suatu
kepercayaan yang mengacu pada kejujuran, integritas dan sumber,

Kepercayaan dari calon pelanggan tergantung dari penyampaian
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kebenaran yang dijelaskan oleh beauty vlogger. Kemudian yang kedua
yaitu keahlian vyaitu keunggulanyang dimiliki seseorang untuk
meyakinkan orang lain dalam hal keterampilan. Keahlian disini
mengacu pada pengetahuan, pengalaman yang dimiliki seseorang
dengan tujuan meyakinkan calon pelanggan lain. Daya Tarik dari
seorang beauty vlogger dalam cara kerjanya. Melihat attractiveness

dari seorang beauty vlogger_bisa dilihat dari sifat-sifat kepribadian

satu dari beberapa

faktor yang dapat menentukan keputusan pembelian seorang
konsumen. Customer review saat ini banyak dijadikan orang sebagai
pelengkap niat seseorang (orang yang melihatnya) untuk membeli dan
menggunakan suatu produk terutama produk kecantikan. Dari
customer review produk kecantikan kini hadir beauty vlogger. Menurut

Widodo & Marwandi (2017:64) adalah seseorang yang membuat serta
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mengupload vidio tutorial tentang suatu produk kecantikan. Jadi
intinya beauty vlogger bisa dikatakan sebagai sebutan bagi customer
review dari produk kecantikan. Indikator dari customer review ini
diantaranya yaitu : Beauty vlogger, spontanitas dan juga popularitas,
jadi customer review itu merupakan orang yang berkomentar terhadap
postingan produk atau promosian orang lain. Customer review dari

produk kosmetik menghasilkan beauty vlogger yang mana dari mula

menjadi_pgafiasilan. Cume(lreview dapgtNeagnciptakan daya tarik

Pa%elihatnya a i pOgtanitas dalam

Sugiono 011:6>m h7 Sydui ‘ E variabel

yang dip aruhwn %’ LP ém i adghyl variabel

an gambaran dari

an langkah-langkah

tertentu ketika akan melakukan suatu pembelian. Sedangkan menurut

Menurut Triono 2012) pengambilan keputusan pembelian merupakan

serangkaian proses mental yang dilakukan oleh seseorang dalam

menentukan jalan keluar bagi permasalahan yang dihadapinya Faktor

pendorong pengambilan keputusan online menurut Deavraj dalam Pratama

dan Nugrahani (2015) yaitu :
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1.  Efisiensi untuk pencarian, lebih efisiensi waktu atau cepat, mudah
dalam penggunaannya, usaha dalam pencaharian juga lebih mudah.
2. Value, kualitas baik dan harga ikut bersaing.

3. Interaksi, informasi, keamanan dan lain sebagainya.

3.7 Uji Instrumen Penelitian

3.7.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (201

digunakan untuk ﬁrusnya dn ariabel x terhadap

enelitian Iﬂﬂ

@@MahWa@ alikhya jika r
L@ﬂt r§ R |katwnhk Va
U 4|\\‘\\\ 1

re |ab|I|tasWakan ins
RES

jek yang sagn@fbisa menghasilkan

Menurut Sugifgng en yang ketika

(2013:12@

data yang sama, dan menur®

digunakan beberap

kriteria dari uji realibilitas
pada penelitian ini bahwa penelitian bisa dikatakan reliabel apabila nilai cronbach

alpha > 0,60 dengan bantuan SPSS.

3.8 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik dapat juga disebut model regresi linear merupakan model

regresi yang dapat memenuhi beberapa asumsi.
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3.8.1 Uji Normalitas

Menurut Duwi Priyatno (2012:144) uji normalitas pada model regresi itu
digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Kategori model regresi yang baik adalah

yang memiliki residual yang terdistribusi secara normal (nilai sig. > 0,05).

3.8.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Duwi Priyatno (20 et aritésgdalah keadaan dimana pada

adanyam ﬁl yang S{MN@na atau mendekati
Fgmetodeu F!ﬂwmult itas :

model regresi diteg

1. Bgda model
2 ) dengan
3.83 UjiH

Menurut Priy3 : eroskedastli%merupak gfadaan dimana

dalam model regre§ Yerjadi ketidak aga $ar|an residualfpglia satu pengamatan
ke pengamatan lain denga elihat pola titik-titik pada
Scatterplots Regresi. Kriteria dari uji heteroskedastisitas yaitu :

1. Apabila sig.2-tailed < o = 0,05, maka telah terjadi heteroskedastisitas

2. Apabila sig.2-tailed > a = 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
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3.9 Teknik Analisis Data dan Pengumpulan Data

Teknik analisis metode kuantitatif digunakan sebagai menganalisis data yang
sifatnya bilangan atau yang berupa angka-angka. Sumber data yang digunakan
dari penelitian ini adalah penarikan data pada data primer dengan menggunakan
kuesioner. Kemudian dari data tersebut dikuantitatifkan dengan memberikan skor

pada masing-masing jawaban responden Sugiyono (2010:86).

3.9.1 Analisis Regresi Linear Berg

Teknik analisis digunakggf uattik penelitian ini adal2teWnik analisis regresi linear

g digunagy MU#&\UI e
antara varige, bebas@gn‘ ' It&n % atakaN, 8glam bentuk

berganda, anali dgoukur pengaruh

persamal matenw m isis rey linear
\ iy J@

beganda rupak‘“u egr@ g?ﬁefng( tu v*bmiepen dan dua

regresi

atau leb arlabel-ln dent. A&%n{% umuﬂdﬁ)ersa
linear ber se%si // Z‘T\f )\\\ Wt
k&g l

Y = a+ BIX1 + B2X2 + B3X3 +e

Dimana :
Y = Keputusan Pey
a = Konstanta
X1 = Sosial media
X2 = Variabel Influencer

X3 = Variabel Customer review
B1, B2 = Koefisien Regresi

e = Estimat of error.
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3.9.2 Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2013:97), koefisien determinasi R? pada intinya untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan varian variabel.
Kriteria dari koefisien determinasi adalah jika nilai R? kecil maka dapat diartikan
kemampuan dari variabel-variabel independent dalam menjelaskan variabel-
variabel dependent itu terbatas dan sebaliknya jika nilai R? besar maka dapat

diartikan kemampuan dari variabel-vagiabel independent dalam menjelaskan

variabel-variabel dependentgjie

//Aax\\

TN

yang harus
enggunakan
ang’ biasa disebut uji
abel statistik untuk

mengetahui kesimpulan atas dugaan jawaban-jawaban sementaranya.

3.10.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t yang digunakan untuk menguji pengaruh dari pada masing-masing variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependent
secara parsial (Ghozali, 2010). Cara menghitung dari uji t ini adalah dengan

membandingkan nilai uji t hitung dengan uji t tabel dengan kriteria :
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Jika T hitung < T tabel maka Ho diterima dan Ha di tolak yang artinya tidak
ada pengaruh antara variabel independent (sosial media, influencer dan
customer review) terhadap variabel dependent (keputusan pembelian).
Jika T hitung > T tabel maka Ha diterima dan Ho di tolak yang artinya ada
pengaruh antara variabel independent (sosial media, influencer dan
customer review) terhadap variabel dependent (keputusan pembelian).

Menentukan taraf signifikansi denga

df = n-k-1

Diketahui : n =

terhadap

//l/lgii;\\&{‘@a w

y terhadap

keputusan pembelian ()

0 : b3 = 0, artinya variabel customer review (X3) tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian (YY)
Ho : b3 # 0, artinya variabel customer review (X3) berpengaruh terhadap

keputusan pembelian ()
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